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Klasifikasi Kalimat Efektif dalam Tulisan Akademik 

Mahasiswa: Analisis Makalah Mata Kuliah Pancasila 

Sandy Akbar Hanafi*, Muhammad Afif Zahran, Agung Pranoto Kadiatmaja 

Sekolah Tinggi Agama Islam Ali bin Abi Thalib 

Abstrak: Penggunaan Kalimat Efektif dalam Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui 

bagaimana penggunaan kalimat efektif dalam makalah mahasiswa STAI Ali. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Data diambil secara random terhadap 10 Latar Belakang dari makalah mahasiswa. Hasil akhir 

menunjukkan penggunaan kalimat efektif pada skripsi mahasiswa cukup baik. Dari 10 makalah mahasiswa terdapat 

75% kalimat efektif dan cukup efektif dari total 60 kalimat. Dan berdasarkan unsur kalimat efektif, mahasiswa 

mendapatkan 86,7% pada unsur kesatuan, 75% dalam unsur ketepatan,  70% dalam unsur kejelasan, 66,7% dalam unsur 

kepaduan, 63,3% dalam bidang kecermatan,46,7% dalam unsur kehematan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan kalimat efektif pada mahasiswa sudah cukup baik dan bisa dijadikan bahan evaluasi dalam menulis karya 

tulis ilmiah di kampus. 

 

Kata Kunci: Kalimat Efektif, Makalah Mahasiswa, Pancasila. 

Abstract: This study aims to determine how effective sentences are used in 

student papers at STAI Ali using a descriptive qualitative method, with data 

randomly collected from 10 background sections of student papers. The results 

show that the use of effective sentences in students’ theses is fairly good, with 75% 

of the sentences categorized as effective or fairly effective out of a total of 60 

sentences analyzed. Based on the elements of effective sentences, students achieved 

86.7% in unity, 75% in accuracy, 70% in clarity, 66.7% in coherence, 63.3% in 

precision, and 46.7% in conciseness. These findings indicate that students’ use of 

effective sentences is quite good and can serve as evaluation material for 

improving scientific writing at the university level. 

Keywords: Effective sentences, student papers, Pancasila. 

 
 

 

Pendahuluan  

Bahasa menjadi alat utama dalam kehidupan manusia, berperan sebagai sarana 

komunikasi baik lisan maupun tulisan. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan 

gagasan, ide, serta informasi kepada orang lain secara efektif. Penggunaan bahasa harus 

mengikuti aturan yang tepat agar pesan dapat dipahami dengan baik dan tidak 

menimbulkan salah tafsir (Duwi dkk., 2022).Bahasa dipandang sebagai sistem simbol 

bunyi yang dipakai manusia untuk berinteraksi dan menyampaikan pikiran secara 

terstruktur. Penggunaan bahasa yang baik mempermudah penyampaian informasi dan 

menciptakan kesepahaman antara pembicara dan pendengar(Iko Meifarindra Anugari 

dkk., 2024).Oleh karena itu, menulis kalimat yang efektif sangat penting, khususnya 

dalam penulisan ilmiah dan pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa yang baik dan benar 
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terbentuk lewat susunan kalimat yang tepat, sehingga komunikasi dapat berjalan 

optimal(Maissy Maula Fitriana dkk., 2023) 

Kalimat efektif merupakan kalimat yang mampu mengungkapkan gagasan penulis 

secara tepat, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca atau pendengar. Kalimat semacam 

ini tidak bertele‑tele, memiliki struktur yang benar, serta menyampaikan makna sesuai 

dengan maksud penulis(Maharani dkk., 2025). Kalimat efektif juga diartikan sebagai 

kalimat yang menimbulkan kembali gagasan dalam benak pembaca sesuai dengan tujuan 

penulis, sehingga tidak menimbulkan interpretasi ganda (Iko Meifarindra Anugari dkk., 

2024). Pada praktiknya, penggunaan kalimat efektif masih menjadi tantangan bagi siswa 

maupun penulis pada umumnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

terhadap kaidah kebahasaan, keterbatasan kosakata, serta minimnya latihan menulis. 

Kalimat efektif dipahami pula sebagai kalimat yang singkat, padat, jelas, dan logis, 

sehingga dapat menjembatani pemahaman antara penulis dan pembaca (Musdolifah dkk., 

2023) 

Secara umum, kalimat efektif meliputi beberapa aspek penting, antara lain 

kesatuan, kepaduan, kecermatan/ketepatan, kehematan, kesetaraan/kesejajaran, dan 

kejelasan. Kesatuan mengacu pada keberadaan satu ide utama dalam satu kalimat, 

sehingga tidak menimbulkan makna ganda. Kepaduan berhubungan dengan keterkaitan 

unsur‑unsur dalam kalimat yang membentuk struktur utuh dan logis. Kecermatan atau 

ketepatan menuntut pemilihan kata yang tepat agar tidak menimbulkan ambiguitas(Indah 

Zahri Rahmawati dkk., 2024). Kehematan menekankan penggunaan kata secara efisien 

tanpa pemborosan. Kesetaraan atau kesejajaran mengacu pada konsistensi bentuk kata 

atau struktur dalam kalimat. Sementara itu, kejelasan menuntut agar kalimat memiliki 

struktur lengkap sehingga mudah dipahami(Maharani dkk., 2025). Beberapa pakar juga 

menambahkan unsur kelogisan sebagai syarat penting agar kalimat dapat dipahami 

secara rasional oleh pembaca (Budiman dkk., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

kalimat efektif harus memenuhi unsur kesepadanan, kepaduan, kecermatan, dan 

kelogisan agar pesan tersampaikan secara optimal (Iko Meifarindra Anugari dkk., 2024). 

Kebutuhan penguasaan kalimat efektif terlihat dalam berbagai studi yang 

mengindikasikan masih banyaknya kesalahan dalam penggunaan kalimat, baik pada 

karya tulis siswa maupun media massa. Kesalahan tersebut meliputi ketidaktepatan 

pemilihan kata, struktur yang tidak jelas, serta penggunaan kalimat yang tidak hemat dan 

tidak logis. Bahkan dalam buku teks dan proses pembelajaran, masih ditemukan kalimat 

yang tidak sesuai dengan kaidah baku Bahasa Indonesia, yang berpotensi memengaruhi 

pemahaman pembaca atau peserta didik (Andhira & Dahlan, 2023). Penelitian pada buku 

ajar Bahasa Indonesia mengungkap adanya kesalahan penggunaan tanda baca, diksi, dan 

konjungsi yang membuat kalimat menjadi tidak efektif (Dinda Puspita Rini dkk., 2023). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dalam teks berita sering muncul kalimat yang 

terlalu panjang, ambigu, dan berbelit‑belit, sehingga menurunkan kualitas informasi yang 

disampaikan (Mardi dkk., 2025). 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan menulis kalimat efektif sangat penting 

untuk mendukung keterampilan berbahasa, khususnya dalam menulis. Keterampilan 
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menulis merupakan salah satu kemampuan paling kompleks karena memerlukan 

penguasaan berbagai aspek kebahasaan secara terpadu. Kurangnya pemahaman tentang 

kalimat efektif dapat mengakibatkan rendahnya kualitas tulisan serta hasil belajar siswa 

yang tidak optimal(Widianita & Sujana, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran inovatif dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyusun kalimat efektif.(Rachmasari, 2024). Karena itu, 

diperlukan upaya terus‑menerus untuk memperbaiki pemahaman dan keterampilan 

penggunaan kalimat efektif melalui pembelajaran yang tepat dan berkelanjutan.Kegiatan 

edukasi melalui kalimat efektif terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis 

siswa pada aspek kesepadanan struktur, kehematan kata, dan kelogisan bahasa 

(Musdolifah dkk., 2023). 

 

Metode Penelitian 

Studi ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan menggambarkan serta menganalisis fenomena kebahasaan secara terstruktur 

dengan memanfaatkan data lapangan. Pendekatan tersebut dipilih mengingat fokus 

penelitian pada analisis pemakaian kalimat efektif dalam karya akademik mahasiswa 

tanpa melakukan manipulasi variabel (Zulfadhli dkk., t.t.). Penelitian ini termasuk jenis 

analisis dokumen (content analysis), sebuah teknik yang mengandalkan dokumen tertulis 

sebagai data utama.  

Pada studi ini, dokumen yang dianalisis adalah makalah tentang Pancasila yang 

disusun oleh mahasiswa. Melalui analisis dokumen, peneliti dapat mengidentifikasi pola 

bahasa, terutama dalam penggunaan kalimat efektif (Izzah Sholehah dkk., 2026a). Sumber 

data penelitian ini adalah makalah Pancasila mahasiswa yang dipilih melalui purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.  Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh persepsi mahasiswa bahwa menulis makalah merupakan tugas yang 

sulit, sehingga banyak yang melakukan copy‑paste dari internet. Makalah yang dihasilkan 

belum memenuhi standar penulisan yang baik dan benar, serta bahasa yang dipakai 

sering tidak sesuai dengan kaidah ejaan Bahasa Indonesia. Selain itu, kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun kalimat yang logis dan efektif masih belum tampak. 

 Beberapa studi sebelumnya yang meneliti kalimat efektif antara lain penelitian 

Damyanti (2020) yang bertujuan menganalisis penggunaan kalimat tidak efektif dalam 

karya ilmiah mahasiswa. Penelitian itu menemukan keberadaan kalimat tidak efektif pada 

karya mahasiswa Prodi Manajemen dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Data yang dianalisis adalah kalimat dalam makalah mahasiswa program studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Ekasakti. Sumber data tersebut berupa 

makalah mahasiswa program studi yang sama. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik penelusuran dokumen. Langkah‑langkahnya meliputi: pertama, memilih dan 

mengumpulkan sejumlah makalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Universitas Ekasakti; kedua, penulis menganalisis penggunaan kalimat dalam 

makalah tersebut. Temuan dan pembahasan mengindikasikan bahwa mahasiswa program 

studi tersebut masih belum mampu menulis kalimat secara efektif. Ditemukan sebelas 
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jenis kesalahan penulisan kalimat yang membuatnya tidak efektif dan sulit dipahami oleh 

pembaca, antara lain penggunaan sinonim yang berulang, pemakaian kata dengan 

struktur dan ejaan yang tidak baku, serta pilihan kata yang kurang tepat (Chairani & 

Marisya, 2024b).  

Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh dapat merepresentasikan fenomena 

yang diteliti secara akurat (Billa dkk., 2026). Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan serta menelaah makalah mahasiswa secara langsung. 

Data yang terkumpul diidentifikasi pada level kalimat untuk dianalisis sesuai unsur 

kalimat efektif. Metode dokumentasi dianggap efektif dalam penelitian kebahasaan 

karena menyediakan data otentik mengenai pemakaian bahasa yang sesungguhnya 

(Sembiring dkk., 2025). Instrumen yang dipakai adalah lembar analisis kalimat efektif 

yang disusun berdasarkan enam kriteria: (1) kesatuan, (2) kepaduan, (3) kehematan, (4) 

ketepatan, (5) kecermatan, dan (6) kejelasan. Kriteria‑kriteria ini digunakan untuk 

mengkategorikan tingkat keefektifan tiap kalimat dalam makalah mahasiswa (Chairani & 

Marisya, 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 60 kalimat dalam latar belakang makalah 

mahasiswa, diperoleh distribusi pemenuhan unsur kalimat efektif sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Pemenuhan Unsur Kalimat Efektif pada Kalimat Mahasiswa 

Deskripsi Hasil 

1. Kesatuan merupakan unsur yang paling banyak terpenuhi dengan persentase 86,7%, 

menunjukkan bahwa sebagian besar kalimat sudah memiliki satu ide pokok yang jelas.  

2. Ketepatan (75%) dan kejelasan (70%) juga tergolong baik, yang berarti penggunaan 

diksi dan penyampaian makna sudah cukup efektif.  

3. Kepaduan (66,7%) dan kecermatan (63,3%) berada pada kategori sedang, 

menunjukkan masih terdapat masalah pada keterkaitan antarunsur kalimat dan 

ketepatan rujukan.  

4. Kehematan (46,7%) menjadi unsur dengan persentase terendah, yang menunjukkan 

banyak kalimat masih mengandung pemborosan kata atau redundansi.  

5.  

Pembahasan 

Kesatuan Kalimat 

Tingkat tinggi kesatuan mengindikasikan bahwa mayoritas kalimat telah mematuhi 

prinsip satu gagasan utama per kalimat. Hal ini selaras dengan temuan Kasanova (2016) 

No Unsur Kalimat Efektif Jumlah Persentase (%) 

1  Kesatuan 52 86,7 

2  Kepaduan 40 66,7 

3  Kehematan 28 44,7 

4  Ketepatan 45 75 

5  Kecermatan 38 63,3 

6  Kejelasan 42 70 
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yang menjelaskan bahwa unsur kesatuan diperlukan agar kalimat dalam karya ilmiah 

tidak tersebar tanpa arah, sehingga membantu pembaca dalam menangkap ide pokok 

tulisan.  

Selanjutnya, Trismanto menyatakan bahwa kalimat efektif harus menciptakan 

pemahaman bersama antara penulis dan pembaca, dengan gagasan yang dipahami secara 

seragam (Trismanto, 2020). Kesatuan yang baik menandakan penulis berhasil menyusun 

subjek dan predikat secara logis, sehingga makna tersampaikan utuh. Afifah juga 

menegaskan pentingnya kejelasan kalimat agar informasi mudah dicerna oleh pembaca 

(Afifah & Unggul, t.t.).  

 

Kepaduan Kalimat  

Kepaduan kalimat berada pada tingkat menengah, tercermin dari penggunaan 

struktur yang belum sepenuhnya paralel serta kecenderungan membuat kalimat terlalu 

panjang. Hal ini menunjukkan penulis belum sepenuhnya menguasai kaidah penyusunan 

kalimat yang padu. Supriyana dkk. menyebutkan bahwa kalimat efektif harus memiliki 

unsur‑unsur lengkap dan eksplisit; unsur yang diperlukan tidak boleh dihilangkan, 

sementara unsur yang tidak perlu tidak seharusnya dimasukkan (Supriyana dkk., 2016). 

Perangin‑Angin dkk. menemukan bahwa kepaduan merupakan salah satu kelemahan 

utama siswa dalam menulis teks, dengan banyaknya kesalahan pada aspek kesepadanan 

dan kesatuan (Perangin-angin dkk., t.t.). 

Kasanova juga melaporkan bahwa kepaduan kalimat pada skripsi mahasiswa 

Universitas Madura masih kurang memuaskan. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

konsisten dengan hasil sebelumnya yang menunjukkan kepaduan masih menjadi 

tantangan umum dalam penulisan ilmiah (Kasanova, 2016).  

  

Kehematan Kalimat   

Kehematan penggunaan bahasa merupakan aspek terlemah, terlihat dari 

pengulangan kata seperti “nilai‑nilai” dan “pemahaman”. Selain itu, terdapat kejanggalan 

pada struktur kalimat yang menghasilkan konstruksi berulang seperti “yang…yang…”, 

serta penggunaan frasa yang tidak efisien dan menghambat kelancaran ekspresi. 

Trismanto menekankan bahwa kehematan dalam kalimat efektif menuntut penyampaian 

informasi yang tepat, tidak berlebihan, serta menghindari sinonim atau pengulangan yang 

tidak perlu (Trismanto, 2020). 

 Perangin‑Angin dkk. mencatat bahwa kesalahan kehematan merupakan yang 

paling sering terjadi pada siswa, mencapai 55 %, menandakan masih rendahnya 

kemampuan penulis dalam menulis kalimat yang singkat namun tetap bermakna. 

Kasanova juga menemukan bahwa unsur kehematan pada skripsi mahasiswa Universitas 

Madura masih kurang karena terdapat pemborosan kata. Rendahnya kehematan 

menunjukkan penulis belum mampu menyusun kalimat ringkas tanpa mengurangi arti 

yang diinginkan. 
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Ketepatan Kalimat   

Tingkat ketepatan kalimat mencapai 75 %, mengindikasikan pilihan diksi yang 

cukup tepat dan makna yang sesuai dengan konteks. Namun, masih terdapat beberapa 

istilah yang kurang spesifik atau tegas. Trismanto  menjelaskan bahwa ketepatan dalam 

kalimat efektif menuntut penyampaian informasi yang tepat sasaran, karena kalimat yang 

tidak tepat dapat menimbulkan multitafsir atau ambiguitas. 

 Budiana dan Setiyoko menegaskan bahwa diksi adalah pemilihan kata yang 

selaras dengan konteks untuk mengungkapkan ide dan mencapai tujuan tertentu. 

Ketepatan diksi yang sudah memadai menunjukkan penulis sadar akan pentingnya 

memilih kata yang sesuai dalam penulisan ilmiah, meskipun masih diperlukan perbaikan 

pada beberapa aspek (Budiana & Setiyoko, 2020).  

 

Kecermatan Kalimat 

Kecermatan berada pada tingkat sedang dengan capaian 63,3 %. Hal ini tercermin 

dari penggunaan kata rujukan yang kurang spesifik, seperti “hal ini” dan “tersebut”, yang 

dapat menimbulkan ambiguitas. Widiyarto berpendapat bahwa pemahaman kalimat 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis kalimat efektif; semakin baik 

pemahaman terhadap struktur kalimat, semakin cermat pula kalimat yang 

dihasilkan(Widiyarto, t.t.). 

 Supriyana dkk. menjelaskan bahwa kalimat efektif harus dapat dipahami secara 

tepat oleh pembaca, sehingga gagasan yang disampaikan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda.Afifah  juga melaporkan bahwa kalimat dengan makna ganda masih cukup sering 

muncul dalam tulisan siswa, mencapai 20%, yang menunjukkan perlunya perhatian lebih 

serius terhadap ketelitian dalam menyusun kalimat(Afifah & Unggul, t.t.). 

 

Kejelasan Kalimat 

Tingkat kejelasan berada pada level yang relatif memadai dengan capaian 70%, 

menandakan bahwa mayoritas kalimat dapat dipahami dengan baik. Namun, masih 

terdapat sejumlah kelemahan, khususnya pada kalimat yang terlalu panjang dan 

penggunaan struktur gramatikal yang rumit, yang berpotensi mengganggu pemahaman 

pembaca.Menurut Trismanto , kejelasan dalam kalimat efektif menuntut struktur yang 

jelas dan unsur‑unsur yang lengkap, karena ketidakjelasan struktur dapat menimbulkan 

kebingungan dalam menafsirkan makna.  

Kasanova  menambahkan bahwa kalimat yang tepat dan jelas akan lebih mudah 

dipahami secara akurat, serta sebuah kalimat efektif harus mampu menghidupkan 

kembali gagasan‑gagasan penulis di benak pembaca. Perangin‑angin dkk. berpendapat 

bahwa kalimat harus dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca dengan latar belakang 

pengetahuan beragam, sehingga pemilihan struktur kalimat yang sederhana dan kata‑kata 

yang familiar sangat penting untuk meningkatkan kejelasan informasi yang disampaikan. 

Dengan demikian, peningkatan kejelasan kalimat menjadi salah satu prioritas utama 

dalam pengembangan kemampuan menulis ilmiah. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Penulis sudah cukup memahami konsep dasar kalimat efektif, terutama pada aspek 

kesatuan dan ketepatan  

2. Namun masih terdapat kelemahan pada:  

- kehematan  

- kepaduan  

- kecermatan  

Implikasinya: 

- diperlukan latihan intensif dalam menyusun kalimat ringkas  

- perlu peningkatan pemahaman tentang struktur kalimat efektif  

- pentingnya revisi dan penyuntingan dalam penulisan ilmiah 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, yaitu: 

- Penelitian Jurnal Arkhais menemukan bahwa kepaduan masih menjadi kelemahan 

utama dalam kalimat mahasiswa (Azizah, 2015) 

- Penelitian Jurnal Korpus menunjukkan bahwa kalimat efektif dapat dianalisis melalui 

klasifikasi dan persentase penggunaan(Astuti, 2015) 

- Penelitian Lateralisasi Journal menegaskan pentingnya kejelasan, ketepatan, dan 

keringkasan dalam kalimat efektif(Izzah Sholehah dkk., 2026b) 

 

Simpulan 

Studi mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa sudah cukup terampil dalam 

menulis kalimat yang efektif pada karya akademik, dengan kira‑kira 75 % kalimat yang 

diteliti telah memenuhi kriteria tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa 

memiliki pemahaman dasar tentang kalimat efektif, terutama pada unsur kesatuan yang 

paling sering terpenuhi, serta pada dimensi ketepatan dan kejelasan yang berada pada 

tingkat baik. Meski begitu, masih terdapat kelemahan pada unsur kepaduan dan 

kecermatan yang berada pada tingkat sedang, serta pada aspek kehematan yang berada 

pada level terendah karena penggunaan kata yang berlebihan dan tidak efisien. 

 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat 

efektif belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan penguatan, khususnya dalam 

menghasilkan kalimat yang singkat, padu, dan tepat. Oleh sebab itu, proses pembelajaran 

menulis ilmiah sebaiknya diarahkan kepada pendekatan yang lebih aplikatif melalui 

praktik intensif, seperti latihan penyusunan, revisi, dan penyuntingan kalimat, agar 

mahasiswa terbiasa menghasilkan tulisan yang jelas dan terstruktur. Peran dosen serta 

institusi pendidikan juga sangat penting dalam merancang strategi pembelajaran inovatif 

yang berfokus pada peningkatan keterampilan menulis akademik. 

 Berdasarkan temuan ini, mahasiswa disarankan untuk lebih aktif berlatih menulis 

serta melakukan evaluasi mandiri atas penggunaan kalimat dalam karya ilmiah mereka. 

Dosen diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis 

praktik. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas cakupan data dan objek kajian 

untuk memperoleh temuan yang lebih komprehensif. Selain itu, institusi pendidikan perlu 
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mendukung peningkatan literasi akademik melalui program yang berkelanjutan dan 

terarah. 
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